BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Problematika

Cooperative learning di Kelas Rendah SDN 100150 Purbatua, yang diperoleh

melalui wawancara dengan guru kelas rendah, siswa kelas rendah, dan kepala

sekolah, observasi kegiatan pembelajaran, serta dokumentasi, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Problematika yang Dihadapi Guru dalam Menerapkan Model
Pembelajaran Cooperative learning di Kelas Rendah SDN 100150 Purbatua

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa problematika
yang dihadapi guru dalam penerapan cooperative learning di kelas rendah SDN
100150 Purbatua. bahwa problematika yang dihadapi guru dalam menerapkan
model pembelajaran cooperative learning di kelas rendah SDN 100150 Purbatua
meliputi perbedaan karakteristik dan kemampuan peserta didik, kesulitan dalam
mengelola kelompok, keterbatasan waktu, rendahnya keaktifan sebagian peserta
didik, serta keterbatasan sarana dan sumber belajar.
Upaya Guru dalam Mengatasi Problematika Cooperative learning di Kelas
Rendah SDN 100150 Purbatua

Guru telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi problematika
dalam penerapan cooperative learning. Upaya tersebut antara lain menyesuaikan
kegiatan pembelajaran dengan karakteristik dan kemampuan peserta didik,
membentuk kelompok secara heterogen, memberikan instruksi secara sederhana
dan jelas, membagi tugas kepada setiap anggota kelompok, memberikan motivasi
kepada peserta didik yang kurang aktif, memanfaatkan sarana dan sumber belajar
yang tersedia, serta melakukan pengawasan dan evaluasi selama kegiatan

kelompok berlangsung.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
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Bagi Guru

Guru kelas rendah di SDN 100150 Purbatua diharapkan dapat terus
meningkatkan kemampuan dalam menerapkan model cooperative learning,
khususnya dalam mengelola kelompok siswa kelas rendah. Guru sebaiknya
memberikan instruksi yang sederhana, jelas, dan mudah dipahami oleh siswa
sebelum kegiatan kelompok dimulai.

Guru juga disarankan untuk memberikan pembagian tugas yang jelas
kepada setiap anggota kelompok, sehingga tidak terjadi dominasi siswa tertentu
dan seluruh siswa memperoleh kesempatan untuk berpartisipasi. Pembentukan
kelompok secara heterogen juga dapat dipertahankan agar siswa dapat saling
membantu dalam memahami materi.

Selain itu, guru perlu memberikan perhatian khusus kepada siswa yang
masih pasif, pemalu, atau kurang percaya diri dengan memberikan motivasi dan
kesempatan berbicara secara bertahap. Guru juga perlu menetapkan aturan kerja
kelompok sejak awal agar suasana kelas tetap kondusif dan kegiatan
pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan waktu yang tersedia.

Bagi Siswa

Siswa kelas rendah diharapkan dapat meningkatkan kemampuan bekerja
sama dengan teman, saling menghargai pendapat, berbagi tugas, dan bertanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan. Siswa juga diharapkan tidak hanya
bergantung kepada teman yang dianggap lebih pintar, tetapi berusaha untuk ikut
mengerjakan tugas dan menyampaikan pendapat.

Siswa yang lebih aktif hendaknya memberikan kesempatan kepada teman
lainnya untuk berpartisipasi, sedangkan siswa yang masih pasif diharapkan mulai
berani bertanya, menjawab pertanyaan, dan menyampaikan pendapat dalam
kelompok.

Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan kepada guru

dalam menerapkan pembelajaran cooperative learning, baik melalui penyediaan
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sarana dan media pembelajaran maupun melalui kegiatan pengembangan
profesional guru.

Sekolah juga diharapkan dapat mendorong guru untuk menggunakan
berbagai model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas
rendah sehingga kegiatan pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru, tetapi
juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif bekerja sama dan
berinteraksi.

Bagi Sekolah

SDN 100150 Purbatua diharapkan dapat meningkatkan ketersediaan
sarana dan media pembelajaran yang dapat mendukung kegiatan kelompok.
Ketersediaan media yang memadai akan membantu guru melaksanakan kegiatan
cooperative learning secara lebih efektif dan mengurangi kendala ketika
beberapa kelompok membutuhkan media yang sama.

Sekolah juga dapat mengembangkan lingkungan pembelajaran yang
mendukung kerja sama, komunikasi, tanggung jawab, dan keaktifan siswa sejak
kelas rendah.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih
mendalam mengenai penerapan cooperative learning pada kelas rendah dengan
melibatkan lebih banyak informan dan waktu observasi yang lebih panjang.
Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji secara khusus efektivitas model
cooperative learning tertentu, seperti STAD, Jigsaw, Think Pair Share,
Numbered Heads Together, atau model lainnya terhadap keaktifan, hasil belajar,
kemampuan sosial, dan keterampilan bekerja sama siswa sekolah dasar.

Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan kuantitatif
atau mixed method untuk memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai

pengaruh penerapan cooperative learning terhadap perkembangan siswa.
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Lampiran 1.

LEMBAR OBSERVASI

Kelas |1
Nama Guru : D(_ﬂ Artant: et <.p4-
Kelas =X
Observer

Nt Murd apvrvun

A. Petunjuk Pengisian

Berilah tanda centang (V) pada kolom Ya apabila indikator dilakukan oleh
guru selama proses pembelajaran dan Tidak apabila indikator tidak dilakukan.
Tuliskan hal-hal penting yang ditemukan pada kolom keterangan.

No. | Aspek yang Diamati Ya Tidak
1. Guru memberikan pertanyaan atau tugas yang

sederhana dan sesuai dengan kemampuan siswa

kelas I v
2 Guru memberikan waktu kepada siswa untuk

memikirkan jawaban secara mandiri. —
3. Guru memberikan arahan kepada siswa yang

belum memahami pertanyaan atau tugas. (=
4. Guru memastikan siswa memahami tugas

sebelum masuk ke tahap berikutnya. —
S Guru mengarahkan siswa untuk membentuk

pasangan \
6. Guru membantu mengatur pasangan agar

kegiatan dapat berjalan dengan tertib. \ O
F: Guru menjelaskan cara berdiskusi dan bekerja

sama dengan pasangan. N
8. Guru membimbing pasangan yang mengalami

kesulitan dalam mengerjakan tugas dan guru

juga mengalami kesulitan mengatur waktu S

dalam pelaksanaan pembelajaran.
9. Guru mengingatkan siswa agar saling berbagi

dan mendengarkan jawaban dengan =

pasangannya.

ey

10, TGuru meminta siswa atau pasangan - untuk

=
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Lampiran 2.

LEMBAR OBSERVASI
Kelas 11

Nama Guru Hcﬂ\‘)a\\. Hat\buan, $.E

Kelas

-

Observer cNuvald  Mutbamuvun
A. Petunjuk Pengisian

Berilah tanda centang (V') pada kolom Ya apabila indikator dilakukan oleh

guru selama proses pembelajaran dan Tidak apabila indikator tidak dilakukan.

Tuliskan hal-hal penting yang ditemukan pada kolom keterangan.

No.

Aspek yang Diamati

Tidak

Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada

siswa dengan bahasa yang mudah dipahami.

Guru memberikan penjelasan atau contoh untuk

membantu siswa memahami materi.

Guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar

Guru mengatur kelompok dengan
mempertimbangkan perbedaan kemampuan siswa.

Guru menjelaskan aturan dan tugas yang harus
dilakukan setiap kelompok.

Guru mengarahkan siswa untuk saling membantu
dalam memahami materi atau tugas.

Guru  berkeliling untuk  mengamati dan
membimbing kegiatan setiap kelompok.

Guru membantu kelompok yang mengalami
kesulitan dalam menyeclesaikan tugas.

Guru memberikan motivasi kepada kelompok atau
siswa untuk meningkatkan hasil belajar.

10.

Guru memberikan penghargaan atau apresiasi
terhadap hasil kerja kelompok.

A AN AR I AN AL
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ampiran 3

LEMBAR OBSERVASI
Kelas 111

Nama Guru  : Aklar fa?utra Ali. SVA

Kelas [
Observer Nuriatvi NMutrbam Urue
A. Petunjuk Pengisian

Berilah tanda centang (V) pada kolom Ya apabila indikator dilakukan oleh
guru selama proses pembelajaran dan Tidak apabila indikator tidak dilakukan.
Tuliskan hal-hal penting yang ditemukan pada kolom keterangan

No. Aspek yang Diamati Ya Tidak
Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok e |

B Guru menjelaskan aturan kegiatan kelompok
kepada siswa. sl

3. Guru memberikan pertanyaan atau tugas kepada
setiap kelompok. v

4. Guru menjelaskan pertanyaan atau tugas dengan
bahasa yang mudah dipahami siswa. —

, Guru mengarahkan siswa untuk mendiskusikan
jawaban dan setiap anggota kelompok harus ikut [
terlibat dalam diskusi.

6. Guru berkeliling mengamati kegiatan kelompok. —

7. Guru membimbing kelompok yang mengalami
kesulitan dalam menemukan jawaban. (e

8. Guru memanggil salah satu nomor kelompok
secara acak untuk menjawab pertanyaan dan
memberikan kesempatan kepada nomor yang |
dipanggil untuk menyampaikan jawaban
kelompok.

9. Guru memberikan tanggapan atau penguatan -
terhadap jawaban siswa.

10. | Guru mengalami kesulitan mengatur waktu selama
pelaksanaan pembelajaran. ol
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Lampiran 4

PEDOMAN WAWANCARA GURU
KELAS RENDAH (1, II, 11T)
Judul : Problematika Cooperative Learning di Kelas Rendah SDN
100150 Purbatua
Nama Guru
kelas
Hari/Tanggal :
Tempat

Pewawancara

No. Pertanyaan Wawancara

1. | Model pembelajaran cooperative apa saja yang pernah Bapak/Ibu terapkan di
kelas rendah?

2. | Ketika membentuk kelompok belajar, apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan
untuk membuat kelompok yang terdiri dari siswa dengan kemampuan yang
berbeda-beda?

3. | Bagaimana respon siswa ketika pertama kali Bapak/Ibu mengajak mercka
belajar dalam bentuk kelompok cooperative? Apakah mereka langsung bisa
mengikuti atau masih membutuhkan arahan?

4. | Selama Bapak/Ibu menerapkan cooperative learning, kendala apa yang paling
sering muncul? Apakah berkaitan dengan waktu, pengelolaan kelas, atau siswa
yang pasif.

5. | Kalau ada siswa yang cenderung pasif atau hanya mengikuti apa yang
dilakukan temannya dalam kelompok, biasanya apa yang Bapak/Ibu lakukan
agar siswa tersebut mau ikut terlibat?

6. | Menurut pengalaman Bapak/Ibu, apakah karakteristik siswa kelas rendah yang
masih cenderung mementingkan diri sendiri atau egosentris dapat menyulitkan
mereka dalam bekerja sama?

7. | Selama menerapkan cooperative learning, upaya apa saja yang sudah Bapak/Ibu
lakukan untuk memperbaiki pelaksanaannya agar kegiatan kelompok dapat
berjalan lebih baik?
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Lampiran 5

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA
Judul Penelitian: Problematika Cooperative Learning di Kelas Rendah SDN 100150

Purbatua
A. ldentitas Validator
Nama : Arafatul Soraya, M.Pd. |
NIP :199007012025212003
Instansi : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal

B. Petunjuk Penilaian

Berilah tanda (') pada kolom yang sesuai dengan penilaian Ibu terhadap instrumen
pedoman wawancara.

Kriteria Penilaian:
4 = Sangat Baik

3 = Baik

2 = Cukup

1 = Kurang

NO Aspek yang Dinilai Skor
1 2 3 B

18 Pertanyaan sesuai dengan judul penelitian S
2. Pertanyaan sesuai dengan rumusan masalah

penelitian b
> Pertanyaan mampu menggali proses penerapan

cooperative learning -~
4. Pertanyaan mampu menggali  jenis model

cooperative leaming yang digunakan guru 2
5. Pertanyaan mampu menggali upaay guru dalam

mengatasi kendala v
6. Pertanyaan sesuai dengan karakteristik siswa

kelas rendah v’
7. Pertanyaan menggunakan bahasa yang jelas dan

mudah dipahami informan R
8. Pertanyaan relevan dengan  permasalahan

cooperative learning (Ve
9. Urutan pertanyaan disusun secara sistematis dan

mudah diikuti i

Dipindai dengan Camg



10. | Pedoman wawancara layak digunakan untuk
memperoleh data penelitian. i)

C-8 dan Masukan Validator
Lorbar.. O\santasi. . Ssfualcan degon

-----------------------------------------------------------------------

Wlasonsar. A7 Lotundont.. S gun¥bon rdelar
D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penilaian terhadap instrumen pedoman wawancara, maka instrumen
ini dinyatakan:
[0 Layak digunakan tanpa revisi.
[OJ Layak digunakan dengan revisi sesuai saran.
[J Belum layak digunakan dan perlu diperbaiki.

Panyabungan Agustus 2026
Ahli Materi

atul a, M.Pd. |
NIP. 199007012025212003
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Lampiran 6

PERNYATAAN VALIDATOR INSTRUMEN
Dengan ini Saya
Nama : Arafatul Soraya, M. Pd. |
NIP : 199007012025212003

Sebagai validator instrumen yang disusun oleh:

Nama : Nurizki Mustamirrun
Nim : 22160073
Prodi - Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dari aspek materi yang disusun oleh
mahasiswa tersebut di atas sudah dikonsultasikan dan layak digunakan dalam rangka
menyusun skripsi yang berjudul "Problematika Cooperative Learning di Kelas
Rendah SDN 100150 Purbatua®

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarmya untuk digunakan

sebagaimana mestinya

Panyabungan Agustus 2026
Ahli Materi

Arafatul Sorava, M.Pd. 1
NIP. 199007012025212003

—

Dipindai dengan CamScani



Lampiran 7

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

i
Lot X SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
MANDAILING NATAL
PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
Jalan Prof. Dr. Andi Hakim Nasution, Panyabungan 22978
Website: www stain-madina.ac.id
Emall : stainmandailingnatal@yahoo.com
Nomor B- 637 /Sti.21/F. 1/TL.00/06/2026 2Y Juni 2026
Lampiran ;- .
Perihal . Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yih,

Bapak / Ibu Kepala SDN 100150 Purbatua
di-
'empat

Dengan hormat. bersama surat ini kami sampaikan kepada Bapak / ibu bahwa °

Nama - Nurizki Mustamirrun

NIM . 22-16-0073

Semester : VI (Delapan)

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Instansi . Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal

Mahasiswa yang bersangkutan akan melakukan penelitian guna untuk
memperoleh data/informasi awal dalam penyusunan skripsi dengan data-data sebagai
berikut:

Judul Penelitian - Problematika Cooperative Learning di Kelas Rendah SDN

100150 Purbatua

Tempat Penelitian - SDN 100150 Purbatua

Waktu Penelitian  : Juni s/d Agustus 2026

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas kerjasama Bapak / ibu diucapkan

rerimakasih.
a.n. Ketua
. Kepala Pusat Peneliiiun dan )
__  .=%”" Pengabdian Masyarukat (P3M)

S

Lembusan:

1. Ketus STAIN MADINA
2. Ketua Prodi PGMI

3. Ansip
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NPSN : 10207544
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PEMERINTAH KABUPATEN PADANG LAWAS UTARA
DINAS PENDIDIKAN
SD NEGERI 100150 PURBA TUA
KECAMATAN BATANG ONANG

. Ona Kode Pos 22762
Desa Purba Tua Kec. 2“'"3“ PR NSS : 101122805015

SURAT KETERANGAN PELAKSANAAN PENELITIAN
NOMOR : 421.2/ /I K/SD/2026

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama
NIP
Jabatan
Unit Kerja

: HOTNI SURIANI NASUTION, S. Pd. SD

: 19740610 199611 2 002

: Kepala Sekolah

: SD Negeri 100150 Purba Tua Kecamatan Batang Onang
Kabupaten Padang Lawas Utara

Berdasarkan surat dari Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (P3M)
Nomor B-637/Sti.21/F.1/TL.00/06/2026 tanggal 24 Juni 2026 tentang permohonan izin

penelitian untuk

penulisan skripsi dari Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

Mandailing Natal menerangkan dengan sebenarnya :

Nama : Nurizki Mustamirrun

NIM : 22160073

Semester : Vil (Delapan)

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Telah melakukan penelitian di SD Negeri 100150 Purba Tua Kecamatan Batang Onang
Kabupaten Padang Lawas Utara, mulai tanggal 14 Juli 2026 s.d. tanggal 04 Agustus 2026

untuk keperiuan skripsi dengan judul " Problematika Cooperative Learning di Kelas
Rendah SDN 100150 Purbatua ™.

Demikian kami sampaikan atas bantuan dan kerja samanya kami ucapkan terima kasih.

Agustus 2026




Kegiatan wawancara dengan guru kelas | SDN
100150 Purbatua

Kegiatan wawancara dengan guru kelas Il SDN
100150 Purbatua
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KEPUTUSAN KETUA

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING NATAL

NOMOR: B-|%0 /Sti.21/C.6/X11/2025
TENTANG

PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN KETUA SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM
NEGERI MANDAILING NATAL NOMOR 79 TAHUN 2025 TENTANG PENETAPAN
DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN
GURU MADRASAH IBTIDAIYAH (PGMI) SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM

NEGERI MANDAILING NATAL
TAHUN AKADEMIK 2025/2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KETUA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING NATAL

Menimbang :

Mengingat

a.

2]

bahwa untuk meningkatkan pelaksanaan kegiatan akademik
bagi mahasiswa pada Program Studi PGMI Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Mandailing Natal perlu menetapkan
pembimbing skripsi mahasiswa tahun akademik 2025/2026;

.bahwa nama-nama yang tercantum dalam lampiran

keputusan ini dipandang mampu dan cakap untuk
melaksanakan tugas dimaksud;

. bahwa berdasarkan Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama

Islam Negeri Mandailing Natal tentang pendelegasian
penandatanganan pembimbing skripsi di lingkungan Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, b, dan c tersebut di pandang perlu untuk
menerbitkan surat Keputusan Ketua Prodi PGMI Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal tahun akademik
2025/2026.

. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4301);

. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan

Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4586);

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan

Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5336);

. Peraturan Pemerintah Nomor: 4 Tahun 2014 tentang

Penyelanggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolahan
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5500);

. Peraturan Menteri Agama Nomor: 4 Tahun 2018 tentang

Pendirian Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing

80



Menetapkan :

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Natal (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
164);

6. Peraturan Menteri Agama Nomor S Tahun 2018 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Mandailing Natal (Berita Negara Repuplik Indonesia Tahun
2018 Nomorl65);

7.Peraturan Menteri Agama Nomor 27 Tahun 2019 tentang
STATUTA Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing
Natal (Berita Negara Repuplik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1218);

8. Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Mandailing Natal No 161 Tahun 2025 Tentang Perubahan
Atas Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Mandailing Natal Nomor 79 Tahun 2025 tentang Penetapan
Dosen Pembimbing Skripsi, Penguji Proposal Skripsi, Penguji
Komprehensif Serta Penguji Munaqosah Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Manadailing Natal Tahun Akademik 2025/2026.

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KETUA PROGRAM STUDI PGMI SEKOLAH TINGGI
AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING NATAL TENTANG
PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN KETUA SEKOLAH TINGGI
AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING NATAL NOMOR 79
TAHUN 2025 TENTANG PERUBAHAN PENETAPAN DOSEN
PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA PROGRAM STUDI
PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH (PGMI) SEKOLAH
TINGGl AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING NATAL TAHUN
AKADEMIK 2025/2026.

: Mengangkat Saudara

1. Junita Irawati, M.A

2. Ayu Meita Puteri Siregar, M.Pd .

Menugaskan saudara yang namanya tersebut di atas untuk
membimbing  skripsi mahasiswa atas nama Nurizki
Mustamirrun  NIM.22160073 Program Studi PGMI dengan
Judul “Problematika Cooperative learning di Kelas Rendah SDN
100150 Purbatua” yang dilaksanakan sesuai jadwal yang
ditentukan.

Dosen pembimbing berkewajiban melaksanakan tugas dengan
sebaik-baiknya dengan penuh rasa tanggung jawab.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya dengan
ketentuan jika ada kekeliruan didalam Keputusan ini akan
diperbaiki sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Panyabungan
pada tanggal 15 Desember 2025
Ketua Prodi PGMI,

B (4

Rahmi Seri Hanida



82

BIODATA PENULIS

Nama Lengkap : Nurizki Mustamirrun

Nim : 22160073

Tempat Tanggal Lahir : Purbatua, 12 Maret 2004
Alamat : Purbatua

Agama : Islam

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Riwayat Pendidikan

a. Tahun2011-2016 : SDN 100150 Purbatua

b. Tahun 2016-2019 : MTS Baiturrahman, Parau Sorat
c. Tahun 2019-2022 : MAS Baiturrahman, Parau Sorat
d. Tahun 2022-2026 : STAIN MADINA



